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Abstrak 

 

Penyediaan ruang publik yang berkualitas sangat penting bagi kualitas hidup masyarakat. 

Kualitas ruang publik akan mempengaruhi kualitas manusia yang ada dilingkungan itu, jadi membangun 

ruang publik yang berkualitas sama artinya dengan membangun manusia yang hidupnya berkualitas. Bila 

melihat kembali kearifan budaya bangsa, ruang publik sudah menjadi bagian budaya masyarakat 

Indonesia. 

Pandai Sikek merupakan salah satu Nagari yang termasuk kedalam wilayah kecamatan Sepuluh 

Koto, Kabupaten Tanah Datar, Provinsi Sumatera Barat, Indonesia. Nagari Pandai Sikek memiliki luas 

daerah 23.14 Km2. Nagari ini dapat dikatakan telah dikenal dikalangan masyarakat indonesia karena 

icon Nagari Pandai Sikek yaitu tenun songket menjadi latar belakang uang pecahan lima ribu rupiah. 

Daerah ini memiliki potensi yang belum termanfaatkan atau dikembangkan oleh pemerintah setempat. 

Nagari yang kini beridentitaskan “Kawasan Pandai Sikek sentra kerajinan songket” masih memiliki 

berbagai permasalahan baik fisik, pemasaran, maupun manajemen. 

Fungsi dari perencanaan adalah Ruang Publik yang memiliki tujuan utama sebagai wadah bagi 

wisatawan yang mengunjungi Nagari Pandai Sikek sebagai tujuan wisata masyarakat untuk dapat 

berinteraksi baik sesama warga Nagari Pandai Sikek maupun kepada wisatawan. Dengan demikian 

diharapkan mayarakat tidak merasa asing di daerahnya sendiri ketika wisatawan berkunjung. Serta 

sebagai wadah bagi masyarakat memberi informasi kepada wisatawan dan masyarakatpun dapat 

mendapat informasi yang beragam dari wisatawan. 

Dengan memadukan fungsi ruang publik dengan aktivitas wisata diharapkan dapat menjadikan 

perancangan ruang publik di Nagari Pandai Sikek dapat harmonis dengan kegiatan wisata. Serta dapat 

menjadi sektor pemasukan dari segi ekonomi terhadap Warga Nagari Pandai Sikek. Pada ruang publik 

ini terdapat beberapa bangunan dengan fungsi yang menunjang aktifitas ruang publik  berbasis wisata. 

Adapun fungsi bangunan ialah berupa media untuk memperlihatkan potensi yang dimiliki Nagari guna 

menunjang Nagari Pandai Sikek menjadi Nagari Wisata. 

 

Kata kunci:   ruang publik, tenun, tenun songket, nagari pandai sikek 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

1.1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar didunia dengan beragam etnis. Indonesia dikenal 

juga dengan aktivitas living culture warganya. Masyarakat lebih cenderung beraktivitas di luar ruangan 

baik dalam bekerja maupun aktivitas lainnya. Aktivitas-Aktivitas yang dilakukan di luar ruangan dapat 

menciptakan ruang bersama di tengah lingkungan masyarakat. (Antar 2015,) 

 Sumatera Barat salah satu provinsi di Indonesia yang dikenal akan alam yang indah maupun 

sosial dan budaya setempat yang menjadi tujuan wisata. Sumatera Barat juga dikenal dengan adat 

Minangkabau. Masyarakat masih sangat menjunjung tinggi nilai-nilai sistem adat Minangkabau. Adat di 

Minangkabau sendiri menganut sistem matrilinear, bahkan penganut sistem matrilinear terbesar di dunia. 

Sistem pemerintahan di Minangkabau telah berkembang sejak 1347. Sistem pemerintahan di 

minangkabau telah sempurna dengan sumpah satie bukik marapalam Adat basandi syarak, syarak 

basandi kitabullah pada tahun 1803.  

Tanah Datar sebagai salah satu kabupaten pusat budaya di Sumatera Barat yang  juga merupakan 

salah satu kabupaten berkembang di Sumatera Barat dianggap masih minim ruang publik berwawasan 

wisata yang dapat menyediakan tempat bagi masyarakatnya untuk menggelar kegiatan bersama serta 

meningkatkan kegiatan usaha mikro kecil dan menengah. Jika dilihat dari banyaknya usaha yang sudah 

berdiri lama dan masih bertahan hingga kini, perlu adanya sebuah wadah untuk dapat menaungi kegiatan 

masyarakat sekaligus menjadi media promosi usaha lokal. 

Kecamatan Sepuluh Koto merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Tanah Datar yang 

posisinya sangat strategis, karena terletak diantara Kota Bukit Tinggi yang merupakan kota tujuan wisata 

di Sumatera Barat, juga dengan Kota Padang Panjang dengan alamnya. Maka sektor dan lapangan usaha 

yang berkembang di kecamatan ini adalah sektor industri, perdagangan dan wisata alam. Salah satunya 

adalah Nagari Pandai Sikek yang telah dikenal dengan industri kerajinan tenun kain songket yang sangat 

berpotensi untuk dijadikan sebagai kawasan wisata yang disertai sentra industri kecil menengah. Dengan 

demikian dibutuhkan perancangan ruang publik berwawasan wisata dengan tetap melibatkan aktivitas 

warga sehingga warga tidak merasa asing di daerahnya sendiri.  

 

Pandai Sikek merupakan salah satu Nagari yang termasuk kedalam wilayah kecamatan Sepuluh 

Koto, Kabupaten Tanah Datar, Provinsi Sumatera Barat, Indonesia. Nagari Pandai Sikek memiliki luas 

daerah 23.14 Km2. Nagari ini dapat dikatakan telah dikenal dikalangan masyarakat indonesia karena 

icon Nagari Pandai Sikek yaitu tenun songket menjadi latar belakang uang pecahan lima ribu rupiah. 

Daerah ini memiliki potensi yang belum termanfaatkan atau dikembangkan oleh pemerintah setempat. 

Nagari yang kini beridentitaskan “Kawasan Pandai Sikek sentra kerajinan songket” masih memiliki 

berbagai permasalahan baik fisik, pemasaran, maupun manajemen. Para penenun songket tersebut 

tersebar hampir di seluruh kawasan Nagari Pandai Sikek dengan pola cluster di perkampungan yang 

merupakan kesatuan unit antara rumah, tempat produksi, serta kios kios pemasaran hasil produksi (tidak 

semua) yang berasal dari home industry. (Nababan,2013).  

Penyediaan ruang publik yang berkualitas sangat penting bagi kualitas hidup masyarakat. 

Kualitas ruang publik akan mempengaruhi kualitas manusia yang ada dilingkungan itu, jadi membangun 

ruang publik yang berkualitas sama artinya dengan membangun manusia yang hidupnya berkualitas. Bila 

melihat kembali kearifan budaya bangsa, ruang publik sudah menjadi bagian budaya masyarakat 

Indonesia. (Gregisandi,2012) 

Konsep Pelestarian pusaka dipersiapkan untuk dapat menjadi salah satu solusi persoalan kawasan 

bersejarah di Indonesia yang bertumpu pada kemandirian masyarakat lokal, menggugah apresiasi dan 

kolaborasi dengan banyak pihak. Pelestarian kawasan sebagai dasar atau pijakan bagi pembangunan di 

segala bidang atau penataan komprehensi multi sektoral pembangunan di Nagari, strategi untuk 

melakukan pembangunan yang berkelanjutan untuk melestarikan nilai pusaka yang ada. (Alvarez,2008) 

http://gregisandi.blogspot.co.id/2012/03/publik-space-ruang-publik.html
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1.2 PERMASALAHAN DISAIN 

Perumusan masalah dibuat berdasarkan fenomena dan empirik di Nagari Pandai Sikek tersebut 

dan kemudian dilihat dengan teori yang berkaitan. Permasalahan bagaimana kegiatan (interaksi warga 

dan wisata) di Nagari tersebut dapat terakomodir dalam sebuah perencanaan menjadi fokus utama, 

dengan usaha bagaimana perencanaan yang akan dilakukan dapat merespon aktivitas di Nagari Pandai 

Sikek tersebut. 

1.2.1 Permasalahan Non - Arsitektural 

a. Belum terlihat tindakan nyata pemerintah untuk mempromosikan Nagari Pandai 

Sikek. 

b. Pengunjung kurang mendapat informasi saat berkunjung ke Nagari Pandai Sikek. 

c. Petunjuk dan letak area Nagari yang dijadikan area wisata kurang jelas. 

d. Fasilitas dan infrastruktur kurang mendukung Nagari Pandai Sikek sebagai Nagari 

Wisata.  

      

1.2.2 Permasalahan Arsitektural 

a. Masyarakat belum memiliki ruang bersama yang dapat menjadi wadah untuk 

berinteraksi agar teregenerasinya pengetahuan lokal. 

b. Bagaimana merencanakan ruang publik berbasis wisata dan kawasan pusaka. 


